BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan hasil kajian serta tendudapangan dalam
menjawab permasalahan penelitian mengenai efaddigirategi pelaksanaan
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatamaktte dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelds SDN Simpen Il
Kabupaten Garut.

Deskrips Data Awal Pendlitian

Berdasarkan data awal yang dilakukan melalui olasérdan
pengamatan tentang prestasi dan aktivitas siswanitla awal siswa masih
rendah. Guru masih jarang menggunakan alat pe@agamedia pelajaran
IPA serta tidak biasa melibatkan siswa dalam m#dak kegiatan
percobaan. Akibat lain yang timbul adalah rendahhgail belajar siswa,
dilihat dari hasil UAS semeater | tahun pelajar@&i®21011 dari jumalh
siswa 40 orang siswa ternyata 24 orang mendapat 66l artinya siswa
tersebut telah mencapai ketuntasan dalam pemlsiajBA, dan 16 orang
siswa mendapat nilai 56 artinya siswa tersebutiliemencapai nilai
ketuntasan dalam pembelajaran IPA yang telah agikein kreteria
ketuntasan minimal adalag 65.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti memendanhg giadakan suatu
perbaikann pembelajaran untuk mengatasi persopksoalan yang terjadi

kearah perbaikan pembelajaran yang lebih baik
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Penelitian ini dinamakan Penelitian Tindakan Kel[@TK) yang
dilaksanakan berdasarkan hasil observasi sebeluralifgn tindakan kelas
dilaksanakan. Pelaksanaan tindakan kelas berlaggssuai dengan rencana
pembelajaran tematik yang diolah dibuat sebelumm@ngan tema
pengalaman dengan alokasi waktu 2 minggu yang memata pelajaran :
IPA, IPS dan Bahasa Indonesia. Namum dalam pelaksapenelitian ini
yang dilaksanakan dengan 6 kali tindakan.

Pembahasan dilakukan dengan pendekatan interakéihgash
mengedepankan keterampilan proses dan sikap ilmpede siswa SD.
Maksudnya adalah proses mendapatkan konsep itu irisengklalui
pengalaman langsung.

Adapun deskripsi pelaksanaan penelitian dari setilagakan yang
dilaksanakan adalah sebagai berikut :

1. Siklusl
Tindakan 1

Pelaksanaan pembelajaran tindakan 1 dilaksanalda pari Senin
tanggal 9 Mei 2011, dimulai pukul 7.30 s.d pukulGI2WIB. Dengan
mengambil konsep tentang ciri-ciri mahluk hidup gim sub konsep
mahluk hidup dengan mahluk tak hidup.
Gambaran pembelajaran pada siklus | tindakan | :
1. Perencanaan

- Membuat Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP),

beradsarkan hasil analisis KTSP.
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- Menyedian alat peraga berupa boneka kucing
- Menyediakan lembar observasi
- Menyediakan lembaran kerja siswa

2. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus | Tindakan |
Pelaksanaan pembelajaran tindakan 1 dengan kocisegri
mahluk hidup sedangkan sub konsepnya membedakalukrtabup
dengan mahluk tak hidup (benda). Pada taha inu guempersiapkan
sumber dan bahan yang diperlukan untuk mendukurgjates
pembelajaran.
Kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan tanya jamvaksudnya
untuk mengatahui kemampuan awal siswa.
Pada tahap pengetahuan awal, siswa terlihat astuskan tetapi
ketika guru mengajukan pertanyaan perbedaan matillikp dan
mahluk tak hidup hanya beberapa siswa yang menjgpegianyaan
guru. Selanjutnya guru melakukan evaluasi, ber#asarhasil
penilaian, diketahui hasil produk diperoleh nilaata-rata 63.
Sedangkan pada penilaian keterampilan proses memgg@an rata-
rata yang diperoleh nilai 63 dan penilaian sikapah diperoleh nilai
rata-rata 70

Tabel 4.1 Temuan Esensial Siklus | Tindakan |

Tahap Kegiatan Temuan Esensial

Pengetahuan Awal Siswa kurang antusias dalam
mengemukakan konsep awal
Ekplorasi Siswa terlihat senang memperhatikan
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media yang ditampilkan, hanya beberapa
anak yang dapat menjawab pertanyaan

dari guru.

Pertanyaan anak

Siswa kesulitan dalam mengajukan
pertanyaan, hanya beberapa orang siswa

yang aktif dalam mengajukan pertanyaan

Penyelidikan

Ketika penyelidikan berlangsung ada

siswa yang tidak melakukan penyelidika

n,

ada yang mengobrol ada pula yang
bermain-main. Ada beberapa orang siswa

yang mengalami  kesulitan dalgm

mengerjakan LKS

Pengetahuan Akhir

Siswa kesulitan dalam melaporkan
hasil penyelidikan sehingga siswa

saling menuduh.

- Hasil belajar siswa kurang memuaskgan,

ada anak yang mendapat nilai 5.

3. Analisis Observasi

Berdasarkan data yang diperoleh dari catatanntgya lembar

observasi dan lembar wawancara, terdapat temuag gaensial yang

terjadi pada pelaksanaan penelitian. Temuan terseienjadi bahan

pertimbangan untuk tindakan selanjutnya.

Berdasarkan analisis observasi pada siklus | tiawdlak maka

diperoleh temuan-temuan sebagai berikut :

1. Siswa terlihat kurang antusias dalam menemukanegsnsawal, dari

hasil wawancara diketahui bahwa siswa kesulitammamenemukan

konsepsi awal, dikarenakan siswa malu dan punyaspan takut

apabiula jawaban yang disampikan salah.

2. Pada tahap ekplorasi pertanyaan anak, anak tediéwadng melihat

media yang ditampilkan guru, akan tetapi pada tapaganyaan,

aktivitas siswa masih kurang. Dari hasiill wawancdengan siswa
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diketahui bahwa siswa kesulitan dalam mengajukatapgaan karena
siswa belum terbiasa mengajukan pertanyaan sehinggal perasaan
malu dan tidak percaya diri.

3. Ketika penyelidikan berlangsung masih ada sisway y@@rmain-main.
Dari hasil wawancara dengan siswa diketahui bahiswas kurang
paham dengan penjelasan guru.

4. Pada waktu diskusi kelas aktivitas siswa dalam poekan hasil
penyelidikan masih kurang. Dari hasil wawancaraetkui bahwa
mereka kesulitan yang disebabkan karena malu sesaman dan
belum terbiasa.

5. Hasil belajar siswa kurang memuaskan, hal ini terbdari hasil
evaluasi yang diperoleh siswa pada tes tertulisimada siswa yang

nilainya masih kurang memuaskan.

4. Refleksi
Berdasarkan hasil analisis pembelajaran diketahaihwia
pembelajaran interaktif belum dikatakan berhasileka masih banyak
siswa yang tidak aktif dalam mengemukakan pertamgdaupun jawaban
ketika pembelajaran berlangsung dan kesulitan dedamgisi LKS. Untuk
itu pada tindakan selanjutnya guru akan mengadpd&ebraikan dengan :
1. Dengan memberikan motivasi kepada siswa agar titlk dan tidak

takut salah dalam mengemukakan konsepsi awal.
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2. Guru memberikan bimbingan dan motivasi kepada sismtak mau
berbicara dan mengarahkan jangan punya perasagrdekmalu.

3. Guru memberikan bimbingan dan arahan supaya tidasetiva yang
bermain-main.

4. Guru memberikan arahan kepada siswa, apabila sedartiskusi
harus berani memberikan pendapat dan jangan meralsadan takut
salah.

5. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru mmetkae motivasi

kepada siswa untuk rajin belajar di rumabh.

2. Tindakan |11
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan intpada
siklus | tindakan Il dilaksanakan pada hari Raboggal 11 Mei 2011,
dengan konsep pembelajaran tentang ciri-ciri ddoutkkdhan mahluk hidup,
dengan sub konsep mahluk hidup bernapas.
Gambaran pembelajaran pada siklus | tindakan Il :

1. Perencanaan

Membuat Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP),
beradsarkan hasil analisis KTSP.

- Menyedian alat peraga berupa kodok dalam toples

- Menyediakan lembar observasi

- Menyediakan lembaran kerja siswa

2. Pelaksanaan
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Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan kurang liehéh
menit, untuk tindakan 2 pada siklus | kegiatanmpelajaran dimulai
dengan kegiatan pembiasaan seperti berdo’a, mesmgabswa,
mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran yangusiindKegiatan
dilanjutkan dengan mengadakan tanya jawab untukgetehui
kemampuan awal siswa terhadap materi yang akampakan..

Kegiatan selanjutnya adalah tahap ekplorasi, patkptini
guru menampilkan media yang sesuai dengan mateng ykan
disampaikan. Hal ini dilakukan untuk memancing sisagar mau
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang berkagiagad materi
yang akan disampaikan sebagaimana termuat dalancan&n
pelaksanaan pembelajaran.

Kegiatan selanjutnya dengan bimbingan guru siswa
melakukan penyelidikan pada materi ajar pada sikltindakan 1.
Setelah penyelidikan selesai dari tiap-tiap tindakguru meminta
siswa untuk melaporkan hasil penyelidikan. Kemudidengan
bimbingan guru siswa menyimpulkan hasil penyelidika

Kegiatan  selanjutnya adalah tahap refleksi, guru
mebimbing siswa untuk merenungkankan kembali dasil kkegiatan
yang telah berlangsung, setelah itu guru membegkafuasi.

Berdasarkan hasil penilaian, diketahui hasil produk

diperoleh nilai rata-rata 65. Sedangkan pada panilketerampilan
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proses menggolongkan rata-rata yang diperoleh @lalan penilaian
sikap ilmiah diperoleh nilai rata-rata 67

Tabel 4.2 Temuan esensial Siklus | Tindakan Il

Tahap Kegiatan Temuan Esensial

Pengetahuan Awal| Siswa sudah ada keberanian dalam
menjawab pertanyaan guru.
Ekplorasi Siswa sudah ada keberanian dalam
menjawab pertanyaan guru. Siswa terlihat
senang memperhatikan media yang
ditampilkan, ada pula siswa yang takut pada
media yang ditampilkan
Pertanyaan anak Siswa mulai timbuk keberanian dalam
mengajukan pertanyaan, tetapi yang paling
sering adalah siswa yang mempunyai
rengking di kelasnya.
Penyelidikan Siswa mulai antusian dalam melakaukan
penyelidikan.
Pengetahuan Akhirf Siswa sudah ada keberanian dalam
melaporkan hasil penyelidikan.

3. Analisis Observasi
Berdasarkan data yang diperolen dari catatan |amng

lembar observasi dan lembar wawancara, terdapatatenyang
esensial yang terjadi pada pelaksanaan penelifiamuan tersebut
menjadi bahan pertimbangan untuk tindakan selaygutn
Temuan-temuan tersebut diantaranya :
1. Siswa terlihat antusias dalam menemukan konsepsi dari hasil

wawancara diketahui bahwa siswa tidak dalam menamuk

konsepsi awal,
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2. Pada tahap ekplorasi pertanyaan anak, anak teskmaing melihat
media yang ditampilkan guru, akan tetapi pada tgie&fanyaan,
aktivitas siswa sudah ada keberanian.

3. Ketika penyelidikan berlangsung siswa sangat amsuslalam
melakukannya.. Dari hasil wawancara dengan sisvkatahui
bahwa siswa sudah mulai mengerti dengan penjetagan

4. Pada waktu diskusi kelas aktivitas siswa dalam poekan hasil
penyelidikan sudah tidak ragu-ragu lagi. Dari hasdwancara
diketahui bahwa siswa sudah timbul keberanian.

5. Hasil belajar siswa masih kurang memuaskan, haknbiukti dari
hasil evaluasi yang diperoleh siswa pada tes igrtolasin ada

siswa yang nilainya masih kurang memuaskan.

4. Refleksi
Berdasarkan hasil analisis pembelajaran diket&laiwa
pembelajaran interaktif belum dikatakan berhasifeka masih
banyak siswa yang tidak aktif dalam mengemukakarapgaan
ataupun jawaban ketika pembelajaran berlangsung kesalitan
dalam mengisi LKS. Untuk itu pada tindakan selanjatguru akan
mengadakan perbaikan dengan merangsang siswa bett&nya

dengan memberikan motivasi kepada siswa ketikarggdelajar.
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3. Tindakan Il
PelaksanaarPembelajaran tindakan Ill dengan menggunakan
pendekatan interatif pada siklus | tindakan lleig8anakan pada hari Sabtu
tanggal 14 Mei 2011, dengan konsep pembelajaratarignciri-ciri dan
kebutuhan mahluk hidup, dengan sub konsep mahtikphinembutuhkan
makan.
Gambaran pembelajaran pada siklus | tindakan III :
1. Perencanaan
- Membuat Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP),
beradsarkan hasil analisis KTSP.
- Menyedian alat peraga berupa gambar mahluk hidwanse
makan
- Menyediakan lembar observasi
- Menyediakan lembaran kerja siswa
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tindakan Il
Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan kurang lahan
menit, untuk tindakan 3 pada siklus | kegiataimipelajaran dimulai
dengan kegiatan pembiasaan seperti berdo’a, mesmgabswa,
mengkondisikan siswa ke aarah pembelajaran yangdusii
Kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan tanya jawalbruk
mengetahui kemampuan alal siswa terhadap materg yaan

disampaikan..
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Kegiatan selanjutnya adalah tahap ekplorasi, patiapt ini
guru menampilkan media yang sesuai dengan matey ykan
disampaikan. Hal ini dilakukan untuk memancing sisagar mau
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang berkagagad materi
yang akan disampaikan sebagaimana termuat dalancanm&n
pelaksanaan pembelajaran.

Kegiatan kelanjutnya dengan bimbingan guru siswkako&an
penyelidikan pada materi ajar pada siklus | tirraal3. Setelah
penyelidikan selesai dari tiap-tiap tindakan, guneminta siswa
untuk melaporkan hasil penyelidikan. Kemudian dengenbingan
guru siswa menyimpulkan hasil penyelidikan.

Kegiatan selanjutnya adalah tahap refleksi, guripimieing
siswa untuk merenungkankan kembali dari hasil kagizang telah
berlangsung, setelah itu guru memberikan evaluasi.

Berdasarkan hasil penilaian, diketahui hasil prodigeroleh
nilai rata-rata 71. Sedangkan pada penilaian kejgfan proses
menggolongkan rata-rata yang diperoleh nilai 74 glamilaian sikap
ilmiah diperoleh nilai rata-rata 81.

Tabel 4.3 Temuan esensial Siklus | Tindakan 3

Tahap Kegiatan Temuan Esensial

Pengetahuan Awal| Siswa saling berebut dalam mamaw
pertanyaan guru.
Ekplorasi Siswa sudah ada keberanian dalam

menjawab pertanyaan guru. Siswa terlihat
antusias melihat media yang ditampillJan
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guru.

Pertanyaan anak Ada peningkatan jumlah siswa yang
bertanya dan yang bertanya tidak yang
pandai saja.

Penyelidikan Siswa mulai antusias dalam melakaukan
penyelidikan.

Pengetahuan Akhirl Siswa sudah ada keberanian dalam
melaporkan hasil penyelidikan tidak saling
tuduh. F

3. Analisis Observasi
Berdasarkan data yang diperoleh dari catatan laparigmbar
observasi dan lembar wawancara, terdapat temuanesensial yang
terjadi pada pelaksanaan penelitian. Temuan tersebojadi bahan
pertimbangan untuk tindakan selanjutnya.

Temuan-temuan tersebut diantaranya :

1. Siswa terlihat antusias dalam menemukan konsapal, dari
hasil wawancara diketahui bahwa siswa tidak kesulilalam
menemukan konsepsi awal.

2. Pada tahap pertanyaan siswa saling berebut dalenjawab
pertanyaan guru.

3. Siswa sudah ada keberanian dalam menjawab pagarguru.
Siswa terlihat antusias melihat media yang ditakapilguru.

4. Pada tahap pertanyaan ada peningkatan jumlaha sy@mg
bertanya dan yang bertanya tidak yang pandai saja.

5. Pada tahap penyelidikan siswa mulai antusiasaialakaukan

penyelidikan dan merasa senang.
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6. Pad tahap diskusi dan mel;aporkan hasil penyalndisiswa
sudah ada keberanian dalam melaporkan hasil pdikgeii tidak
saling tuduh.

4. Refleksi
Berdasarkan hasil analisis pembelajaran diket&laiwa
pembelajaran interaktif belum dikatakan berhasifeka masih
banyak siswa yang tidak aktif dalam mengemukakarapgaan
ataupun jawaban ketika pembelajaran berlangsung keualitan
dalam mengisi LKS. Untuk itu pada tindakan selanjatguru akan
mengadakan perbaikan dengan merangsang siswa bett&nya
dengan memberikan motivasi kepada siswa ketikarggdelajar.
2. Siklusl|
Tindakan 1
Pelaksanaan pembelajaran tindakan 1 pada sikldiaksanalan
pada hri Senin tanggal 23 Mei 2011, dimulai pukid07s.d pukul 12.00
WIB. Dengan mengambil konsep tentang ciri-ciri na&hthidup dengan sub
konsep mahluk hidup dengan mahluk bergerak.
Gambaran pelaksanaan pembelajaran siklus 1l timdaka
1. Perencanaan.
- Membuat RPP berdasarkan analisis KTSP
- Menyiapkan alat peraga berupa ikan dalam toples

- Menyiapkan lembar kerja siswa .
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2. Pelaksanaana.

Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan kurang liebéhmenit,
untuk tindakan 1 pada siklus Il kegiatan pemlbetaj dimulai dengan
kegiatan pembiasaan seperti berdo’a, mengabseia,simengkondisikan
siswa ke aarah pembelajaran yang kondusif. Kegiditanjutkan dengan
mengadakan tyanya jawab untruk mengetahui kemampiglnsiswa
terhadap materi yang akan disampaikan..

Kegiatan selanjutnya adalah tahap ekplorasi, padapt ini guru
menampilkan media yang sesuai dengan materi yaag disampaikan.
Hal ini dilakukan untuk memancing siswa agar mauenyampaikan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan matarnig akan
disampaikan sebagaimana termuat dalam rencana spakdkn
pembelajaran.

Kegiatan kelanjutnya dengan bimbingan guru siswdako&an
penyelidikan pada materi ajar pada siklus Il tkata 1. Setelah
penyelidikan selesai dari tiap-tiap tindakan, gameminta siswa untuk
melaporkan hasil penyelidikan. Kemudian dengan bigdn guru siswa
menyimpulkan hasil penyelidikan.

Kegiatan selanjutnya adalah tahap refleksi, gurbimieing siswa
untuk merenungkankan kembali dari hasil kegiatanngyatelah
berlangsung, setelah itu guru memberikan evaluasi.

Berdasarkan hasil penilaian, diketahui hasil prodiperoleh nilai

rata-rata 71. Sedangkan pada penilaian keterampiloses
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menggolongkan rata-rata yang diperoleh nilai 72 genilaian sikap

ilmiah diperoleh nilai rata-rata 76.

Tabel 4.4 Temuan Esensial Siklus Il Tindakan |

Tahap Kegiatan

Temuan Esensial

Pengetahuan Awal

Siswa saling berebut menjawabarpgan
yang disampaikan guru.

Ekplorasi

Siswa terlihat senang memperhatikan media

yang ditampilkan, Anak-anak ingin memega
media yang akan ditampilkan.

Ing

Pertanyaan anak

Ada peningkatan jumlah siswa
mengajukan pertanyaan, bahkan siswa sg
berebut untuk bertanya.

Penyelidikan

Siswa terlihat antusias dalam melakl
penyelidikan.

Pengetahuan Akhir

Siswa tidak saling menuduh dalam

melaporkan hasil penyelidika, dan kelomg
lain ada keberanian dalam merespon h

yang
ling

ka

ok
asil

menyuelidikan kelompok lian.

3. Analisis Observasi

Berdasarkan data yang diperoleh dari catatan |a@wanigmbar

observasi dan lembar wawancara, terdapat temuag gsensial yang

terjadi pada pelaksanaan penelitian. Temuan-tentuamantaranya :

1. Siswa antusian melihat media yang ditampilkan ajeiu hal ini

2.

terjadi karena salah satu ciri siswa sekolah Damanbnelajaran akan

lebih menyenangkan apabila dihadapkan dengan hakng bersifat

nyata.

Adanya peningkatan jumlah siswa yang bertanya, drakkswa saling

berebut untuk mengajukan pertanyaan. Dari hasilamaara diketahui

keantusiasan siswa dalam bertanya disebkan siswah sterbiasa
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untuk mengajukan pertanyaan dan mulai timbul kebeanadari diri
siswa untuk menyampaikan pertanyaan.

3. Pada waktu penyelidikan berlangsung, siswa terilagigat antusias.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa sismgat senang
melakukan penyelidikan karena dapat menyelesaikasalah yang
diajukan.

4. Siswa tidak saling tuduh menuduh dalam melaporkaasil h
penyelidikan. Bahkan ketika kelompok lain kedepada asatu
kelompok yang berani merespon hasil jawaban yaagukhn oleh
temannya. Dari hasil wawancara dengan kelompokasigang tidk
merespon jawaban temannya, duketahui bahwa sisvah ntiaak

berani dalam merespon jawaban dari temannya kéa&ngsalah.

4. Repleksi
Berdasarkan hasil analisis pembelajaran diketahaihwia
pembelajaran interaktif pada tindakan | siklugnil dikatakan berhasil
tetapi belum maksimal diantaranya :

1. Masih adanya siswa yang belum konsentrasi ketikenbpéjaran
dilanjutkan pada tahap selanjutnya, mereka maspokes pada media
yang ditampilkan.

2. Masih ada siswa yang lari kedepan untuk menarilpainguru agar siswa

tersebut ditunjuk.
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3. Selain itu siswa masih belum maksimal dalam memegpwaban dari
temannya.

Untuk menindak lanjuti masalah di atas, maka pgmakrencanakan
pembelajaran pada sisklus Il tindakan Il. Pada mdagran yang akan
dilaksanakan. Guru akan lebih meningkatkan kedispl siswa dalam
mengemukakan konsepsi awal ataupun dalam mengajyeatanyaan.
Memberikan bimbiungan dan motivasi siswa dalam ragradkan pertanyaan.

Dengan demikian pembelajaran yang dilakukan aklaih lkeondusif dan tertib.

Tindakan |l
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan  ihtgada
siklus Il tindakan 2 dilaksanakan pada hari Ramggal 25 Mei 2011,
dengan konsep pembelajaran tentang ciri-ciri ddoutkkdnan mahluk hidup,
dengan sub konsep mahluk hidup peka terhadap raggsa
Gambaran pelaksanaan siklus tindakan 2
1. Perencanaan
- Membuat RPP berdasarkan hasil analisis KTSP
- Menyiapkan alat peraga berupa contoh rumput puhum

- Lembar kerja siswa.

2. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan kurang letdn

menit, untuk tindakan 2 pada siklus Il kegiataempelajaran dimulai



62

dengan kegiatan pembiasaan seperti berdo’a, mesgabswa,
mengkondisikan siswa ke aarah pembelajaran yandusiin Kegiatan
dilanjutkan dengan mengadakan tanya jawab untuk getahui
kemampuan alal siswa terhadap materi yang akamges&an..

Kegiatan selanjutnya adalah tahap ekplorasi, pabapt ini
guru menampilkan media yang sesuai dengan materg yakan
disampaikan. Hal ini dilakukan untuk memancing sisagar mau
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaéagad materi
yang akan disampaikan sebagaimana termuat dalancanan
pelaksanaan pembelajaran.

Kegiatan kelanjutnya dengan bimbingan guru siswa
melakukan penyelidikan pada materi ajar pada sikluindakan II.
Setelah penyelidikan selesai dari tiap-tiap tingdakguru meminta
siswa untuk melaporkan hasil penyelidikan. Kemudidaengan
bimbingan guru siswa menyimpulkan hasil penyelidika

Kegiatan selanjutnya adalah tahap refleksi, guribimieing
siswa untuk merenungkankan kembali dari hasil kagigang telah
berlangsung, setelah itu guru memberikan evaluasi.

Berdasarkan hasil penilaian, diketahui hasil prodigeroleh
nilai rata-rata 79. Sedangkan pada penilaian kefgfan proses
menggolongkan rata-rata yang diperoleh nilai 73 panilaian sikap
ilmiah diperoleh nilai rata-rata 78.

Tabel 4.5 Temuan esensial Siklus Il Tindakan Il
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Tahap Kegiatan Temuan Esensial
Pengetahuan Awal Siswa saling berebut menjawalampgran
dari guru.
Ekplorasi Siswa terlihat antusias melihat mediagyan

ditampilkan dan saling berlomba menjawab
pertanyaan dari guru.
Pertanyaan anak Ada peningkatan jumlah siswa Yyang
bertanya, hampir setengahnya siswa
mengacungkan tangan untuk bertanya.
Penyelidikan Siswa  antusias = dalam  melakukan
penyelidikan, tetapi ada kelompok yang
tidak kompak dalam melakukan
penyelidikan.

Pengetahuan Akhir Setiap kelompok antusias dalam
melaporkan hasil penyelidikan, satu
kelompok dapat merespon jawaban
temannya dengan bahasa yang baik.

. Analisis Observasi
Berdasarkan data yang diperoleh dari catatan laparigmbar

observasi dan lembar wawancara, terdapat temuasiakgang terjadi

pada pelaksanaan penelitian. Temuan-temuan diagtara

1. Siswa saling berebut dalam menjawab pertanyaangdau, hal
ini terjadi karena siswa mulai terbiasa untuk memja pertanyaan
dari guru dan adanya keberanian dalam diri siswaukun
mengemukakan pendapat. Dari hasil wawancara diketahwa
mereka tidak takut salah dan tidak malu dalam nreogekan
pendapat.

2. Siswa sangat antusias ketika melihat media daraersenang
ketika menyentuh media yang ditampilkan. Media yang

ditampilkan dapat merangsang siswa untuk belajar.
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3. Sudah adanya peningkatan dalam mengajukan pertangakain
itu guru sudah merata dalam menunjuk siswa yangn aka
mengajukan pertanyaan. Dari hasil wawancara dikethhhwa
siswa semangat dalam mengajukan pertanyaan dakarnszrang
karena sudah bisa mengajukan pertanyaan dalam mgapkan
rasa ingin tahunya.

4. Pada waktu penyelidikan, siswa terlihat antusiei®pi ada siswa
yang tidak bekerjasama dalam kelompoknya. Dari hasvancara
dengan siswa yang tidak bekerja diketahui bahwaasigrsebut
kurang paham untuk melakukan penyelidikan., kapada waktu
penjelasan siswa tersebut tidak memperhatikan sépga.

5. Siswa tidak saling menuduh dalam melaporkan hasiyglidikan,
setiap kelompok terlihat antusias dalam melaporKaasil
penyelidikannya. Dari hasil wawancara diketahuivihmereka
tidak kesulitan lagi dalam melaporkan hasil perdjesin dan
berani untuk merespon jawaban dari kelompok lain.

4. Refleksi
Berdasarkan deskripsi dan hasil analisis pendraiaj
tindakan 2 siklus Il diketahui bahwa pembelajanateraktif sudah
dapat dikatan berhasil tetapi masih belum maksirHal. tersebut
terbukti masih ada siswa yang tidak kompak dalamako&an
penyelidikan, sehingga siswa tersebut tidak beklegalam

kelompoknya. Untuk menindak lanjuti maslah di ateeka, peneliti
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merencakan pada tindakan Ill. Selanjutnya guru akeaningkatkan
pembelajaran dengan memotivasi siswa dalam belagmn

meningkatkan kerjasama dalam kelompok.

3. Tindakan I11.

PelaksanaanPembelajaran tindakan 3 dengan menggunakan
pendekatan interatif pada siklus Il tindakan3 dilakakan pada hari Sabtu
tanggal 28 Mei 2011, dengan konsep pembelajaraarntgrciri-ciri dan
kebutuhan mahluk hidup, dengan sub konsep mahiikphberkembang
biak..

1. Perencanaan
- Membuat RPP berdasarkan hasil analisis KTSP
- Menyediakan lembar observasi

- Menyediakan lembar kerja siswa

2. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan kurang liehéh
menit, untuk tindakan 3 pada siklus | kegiataimipelajaran dimulai
dengan kegiatan pembiasaan seperti berdo’a, mesmgabswa,
mengkondisikan siswa ke aarah pembelajaran yangdusiin
Kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan tanya jawalbruk
mengetahui kemampuan alal siswa terhadap materg yaan

disampaikan..
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Kegiatan selanjutnya adalah tahap ekplorasi, paitiptini
guru menampilkan media yang sesuai dengan mateny ykan
disampaikan. Hal ini dilakukan untuk memancing sisagar mau
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang berkagagad materi
yang akan disampaikan sebagaimana termuat dalancanm&n
pelaksanaan pembelajaran.

Kegiatan selanjutnya dengan bimbingan guru siswa
melakukan penyelidikan pada materi ajar pada sikltindakan IIl.
Setelah penyelidikan selesai dari tiap-tiap tindakguru meminta
siswa untuk melaporkan hasil penyelidikan. Kemudidengan
bimbingan guru siswa menyimpulkan hasil penyelidika

Kegiatan selanjutnya adalah tahap refleksi, guru
mebimbing siswa untuk merenungkankan kembali dasil kkegiatan
yang telah berlangsung, setelah itu guru membegkafuasi.

Berdasarkan hasil penilaian, diketahui hasil produk
diperoleh nilai rata-rata 75. Sedangkan pada panilketerampilan
proses menggolongkan rata-rata yang diperoleh tilalan penilaian

sikap ilmiah diperoleh nilai rata-rata 84.

Tabel 4.6 Temuan esensial Siklus Il Tindakan IlI

Pengetahuan Awal Siswa antusias dalam menemukasefppn
awal.
Ekplorasi Siswa antusias melihat media yang
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ditampilkan guru dan saling berlomba
menjawab pertanyaan dari guru.

Pertanyaan anak

Ada peningkatan jumlah siswa Yyang

bertanya dan terlihat lebih tertib.

Penyelidikan

Penyelidikan berlangsung dengan bterti
anak tidak kesulitan dalam mengisi LKS.

Pengetahuan Akhir

Setiap kelompok antusias dalam

melaporkan hasil penyelidikan dan siswa
lain sudah berani merespon atas jawaban
temannya.

3. Analisis observasi

Berdasarkan data yang diperoleh dari catatannggra

lembar observasi dan lembar wawancara, terdapatialenyang

esensial yang terjadi pada pelaksanaan peneliidin y

1. Siswa saling berebut dalam menjawab pertanyaargdaui hal ini

terjadi karena siswa mulai terbiasa untuk menjawalianyaan

dari guru dan adanya keberanian dalam diri siswantuku

mengemukakajn pendapat. Dari hasil wawancara diketaahwa

siswa senang karena sudah dapat menjawab pertasigaauru.

2. Siswa sangat antusias ketika melihat media darhaersenang

mengamati gambar yang ditampilkan oleh guru. Habetaut

disebabkan pembelajaran yang disampaikan sesugadeahapan

perkembangan siswa.

3. Adanya peningkatan siswa dalam mengajukan perdgmyalan

terlihat lebih tenang dan terfokus pada konsep yhajgrkan. Dari

hasil wawancara diketahui

mengajukan pertanyaan dan mereka senang karen& isk

bahwa siswa semangat mdala
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mengajukan pertanyaan dan mengungkapkan rasa talgimya
dan siswa sudah tidak kesulitan dalam mengajukearp@aan.

4. Pada waktu menyelidikan setiap kelompok berkerjasaengan
baik. Penyelidikan yang dilakukan berlangsung dertgetib. Dari
hasil wawancara diketahui bahwa siswa senang betigagan

mengemukakan sendiri dan senang bejar berkelompok.

5. Siswa tidak saling menuduh dalam melaporkan hasiyglidikan,
setiap kelompok terlihat antusias dalam melaporkaasil
penyelidikannya dan merespon jawaban dari kelompivk Dari
hasil wawancara diketahui bahwa siswa tidak kesuliagi dalam
melaporkan  hasil penyelidikan dan berani untuk esgon

jawaban dari kelompok lain.

4. Refleksi

Berdasarkan depkripsi dan hasil analisis pembelajpada
tindakan Il siklus Il diketahui bahwa pembelajarateraktif dapat
dikatakan berhasil. Hal ini terbukti dengan terugnmgkatnya
aktivitas dan hasil belajar siswa, baik dalam mengeakan
pertanyaan, melakukan penyelidikan ataupun dalangerg@kan soa-
soal evaluasi. Untuk itu dalam kegiatan pembelajagaru harus
menyediakan berbagai fasilitas bagi siswa untuk ungmg agar

kegiatan pembelajaran berhasil.
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Dalam pembelajaran yang dilaksanakan dengan petagieka
interaktif, guru harus bersikap ramah dan terbuka@apseluruh siswa,
guru harus menguasai trik bagaimana cara menartkapan siswa

untuk berani mengemukakan mendapatnya

B. Hasil Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitiaan di atas, maka pendbtpat
melakukan sintesis dan komfirmasi sebagai beriRambelajaran interaktif
pada siklus |, dan Il telah mengembangkan kemamplatam keterampilan
proses, dan keterampilan ilmiah.

Pada tahap pengetahuan awal siswa masih terktkat knalu dan
tidak berani untuk melakukan konsepsi awal, akéampiedengan bimbingan
dan arahan dari guru, aktivitas siswa dalam mengekamn konsepsi awal
menjadi lebih baik karena pada diri siswa sudabuinkeberanian.

Pada tahap ekplorasi, siswa sangat antusias dalafakukan
pengamatan, karena guru selalu menampilkan medmabglajaran yang
berbeda dan menarik pada setiap tindakan, dengaikida siswa menjadi
termotivasi dan terangsang untuk mengikuti pemaedaj

Pada tahap pertanyaan anak, pada siklus 1 tindakasiswa
mengalami kesulitan dalam mengajukan pertanyadriersebut dikarenakan
siswa masih malu, belum berani dan belum terbiasand mengajukan
pertanyaan. Untuk itu , maka guru membimbing damgaehkan siswa

untuk dapat mengajukan pertanyaan. Dengan demildktivitas dan
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kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan meipgkia tindakan
selanjutnya.

Pada tahap penyelidikan, pada tindakan 1, siswaliken dalam
mengisi LKS, hal tersebut dikarenakan siswa kuraegperhatikan pada saat
guru memberikan penjelasan. Oleh karena itu padikan selanjutnya guru
memberikan pengarahan dan bimbingan yang lebimsitesehingga pada
tindakan selanjutnya siswa tidak mengalami kesulita
Pada tahap akhir, siswa kesulitan dalam melapadnkai penyelidikan, tetapi
dengan bimbingan dari guru, pada tindakan selaygutsiswa dapat
melaporkan hasil penyelidikan, bahkan dapat merespovaban yuang
dikemukakan temannya.

Hasil belajar pada siklus | dan Il terus mengalg@ningkatan

yaitu pada siklus | sebesar 69, sillus Il sebe&ar 7

C. Pembahasan
Berdasarkan analisis dan refleksi dari setiapattad yang telah

dilaksanakan, maka dapat dikemukakan pembahasagasdierikut :

1.Siklus1
Pada tindakan 1, aktivitas siswa dalam mengemuk&kasepsi
awal masih kurang, berdasarkan hasil wawancardatikiebahwa mereka
masih malu pada teman dan takut kalau jawabanngh. €aleh karena itu

guru harus memberikan bimbingnan dan motivasi sigara berani dalam
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mengemukakan konsepsi awalnya.. Hal ini senada aterggndapat
Suiciati (2004:3.11) yang menyatakan bahwa :"Guapad membantu
siswa mengembangkan kemadiriannya dan kepercayaakemnampuan
akademis dan rasa antusias untuk mengerjakan tugas-selanjutnya,
dalam suasana kelas yang memberikan rasa amanélalseguru
melakukan tindakan tersebut, aktivitas siswa dalamangemukakan
konsepsi awal pada tindakan 2 dan 3 mengalami kemayang lebih
baik.

Pada tahap ekplorasi, aktivitas siswa meningkaik&eguru
menampilkan media pembelajaran, Hal tersebut sedemgan tahapan
berpikir siswa. Piaget (Karli dan Margaretha 2¥02:125) menyatakan
bahawa :

“Kebanyakan anak usia sekolah dasar (7-11) tahingkat

perkembangan intelektualnya berada pada tahap sipeah

konkret. Pada tahap ini anak berpikir logis dengenggunakan
benda-benda konkret untuk diotakatik sesuai dekgamuannya.

Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengekplabgek

yang sedang dipelajari akan membantu proses berpki

Aktivitas ini meningkat pada setiap tindakan, kareguru

menampilkan media pembelajaran berbeda sehinggaat dap

m,eningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

Hal senada juga dikemukakan oleh Margaretha S.Yrli(Kian

Margaretha, 2002:97) bahwa “Kecenderungan siswalaeldasar

yang senang bermain dan bergerak, menyebabkanaama&kiebih

menyukai belajar lewat ekplorasi dan penyelidikardudr ruang
kelas.

Pada tahap pertanyaan anak, pada tindakan 1 mendadsulitan,

hal tersebut diakibatkan siswa belum terbiasa, ulmfa perasaan malu,

dan belum mempunyai keberanian untuk mengajukar®@ign karena itu
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guru harus membimbing dan mengarahkan siswa untekgajukan
pertanyaan, maka dengan demikian pada tindakam23daiswa sudah
dapat mengatasi kesulitan tersebut dan mulai tindaldm diri siswa
keberanian dalam mengungkapkannya.

Pada tahap penyelidikan, pada tindakan 1 siswalit@sulalam
mengisi LKS. Dari hasil observasi diketahuio bahwsiawa kurang
pemahami bagaimana cara mengisi LKS, yang disebatikf guru yang
kurang memberikan menjelasan kepada siswa. Hakesuai dengan
pendapat yang diungkapkan oleh Rogers (Mikarsa,4:B08) “guru
merupakan fasilitator terjadinymsigh (pemahaman) atas sesuatu oleh
peserta didik”. Setelah guru memperbaiki kesalateasebut, ternyata
pada tindakan 2 dan 3, siswa tidak lagi mengalagsuktan dalam
mengerjakan LKS. Kesulitan yang dialami pada tkadall adalah siswa
sulit melakaukan percobaan.

Hasil belajar yang diperoleh siswa pada tindakarkurang
memuaskan. Dari hasil wawancara diketahui bahwajsskesulitan dalam
mengerjakan soal evaluasi, karena siswa tidak pafelam menguasai
konsep yang diajarkan. Hal ini dibuktikan pada d@kah 1 masih ada
siswa yang memperoleh nilai 5. Oleh karena itu dnamus meningkatkan
kualitas pembelajaran, terutama dalam memberikanapaman kepada

siswa.
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Grafik 4.7 Perbandingan Nilai Siklus I Tindakar2, dan 3
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Pada siklus Il yaitu pada tindakan 1,2 dan 3. Radap konsepsi
awal, siswa sudah mulai timbul keberanian untuk enarkan konsepsi
awal, bahkan pada tindakan 3 siswa sering beretiukumengemukakan
konsepsi awal. Penggalian konsepsi awal pada siakan berpengaruh
pada tindakan selanjutnya dan akan menciptakanisopdmbelajaran
yang lebih bermakna bagi siswa. Sebagaimana yatemdkakan oleh
Ausubel (Mikarsa, 2004:6.10) yang menyatakan bahwBelajar
bermakna merupakan proses mengkaitkan informasi atateri baru
dengan konsep yang telah ada dalam struktur kégniti

Pada tahap ekplorasi pada tindakan 1,2 dan 3 disww#otivasi
untuk belajar, terutama ketika media pembelajartamgbilkan. Dengan
adanya media yang ditampilkan akan membantu sisw#aima dalam

membuat pertanyaan yang akan ditanyakan pada pengmyaan anak.
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Pada tahap pertanyaan anak, pada tindakan 1 sidivg berebut
dalam mengajukan pertanyaan, sehingga timbul kewbuSeharusnya
pada kegiatan pembelajaran, guru harus meningk&igdisiplinan kelas
sehingga tidak akan terjadi keributan. Pada tindgkaan 3 siswa sudah
mulai tertib dalam mengemukakan pertanyaan, sehipggtanyaan yang
diajukan oleh siswa tidak melenceng jauh dari kpngang diajarkan.
Pertanyaan tersebut akan dijawab oleh siswa mel&egiatan
penyelidikan.

Pada saat penyelidikan dan melaporkan hasil pefigah
melaporkan. Pada siklus Il tindakan 1, siswa sumahni dan tidak takut
dalam menanggapi atau merespon jawaban temannga, tetapi tidak
semua kelompok berani dalam merespon jawaban kelomam.

Pada tindakan 2 dan 3 penyelidikan dan tahap medapdasil
penyelidikan dapat berjalan dengan tertib dan lartdasil belajar siswa
terus mengalami peningkatan, pada tindakan 1,23ddmaik hasil dalam

bentuk produk, proses, maupun sikap ilmiah.
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Grafik 4.8 Perbandingan Nilai Siklus Il Tindakdn2, dan 3
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